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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara sintesis, karakteristik, 
perkiraan struktur kompleks Cu(II) dengan 4-aminoantipirin (AAP) dan aktivitas 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherechia coli. Kompleks 
disintesis dengan cara mencampurkan CuSO4.5H2O dengan ligan 4-
aminoantipirin (AAP) pada perbandingan mol logam dan mol ligan 1:6 dalam 
pelarut metanol serta diaduk selama 24 jam. Terbentuknya kompleks ditandai oleh 
adanya perubahan warna dan pergeseran panjang gelombang maksimum kearah 
yang lebih kecil.  
Berdasarkan kadar Cu dalam kompleks diperkirakan bahwa formula 
kompleks adalah Cu(AAP)2.SO4.nH2O (n= 1,2 atau 3). Hasil analisis TG/DTA 
menunjukkan adanya pengurangan massa yang setara dengan satu molekul H2O. 
Daya hantar listrik larutan kompleks menunjukkan perbandingan muatan kation 
dan anion dalam kompleks adalah 1:1. Formula kompleks diperkirakan 
[Cu(AAP)2]SO4.H2O. Spektra IR mengindikasikan gugus fungsi –NH2 dan C=O 
terkoordinasi pada atom pusat Cu(II). Kompleks bersifat paramagnetik dengan μeff 
1,85±0,02 BM dan bergeometri segi empat datar. Spektra elektronik menunjukkan 
satu puncak pada serapan 569 nm dengan transisi elektronik Eg→T2g. Ion Cu(II), 
ligan AAP dan kompleks [Cu(AAP)2]SO4.H2O menunjukkan aktivitas antibakteri 
terhadap S. aureus (gram positif) danE. coli (gram negatif). Kompleks 
[Cu(AAP)2]SO4.H2O memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus 
danE. coli lebih besar dibandingkan ion Cu(II) dan ligan AAP.   
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The purpose of this research was to find out the synthesis, characteristic, 
estimate ofthe complex structure Cu(II) with 4-aminoantipyrine (AAP) and 
antibacterial activity againstStaphylococcus aureus dan Escherechia coli. The 
complex has been synthesized by mixing CuSO4.5H2O with 4-aminoantipyrine 
(AAP) in ratio 1:6 of metal ligand in methanol and stirred for 24 hours. The 
formation of the complex was indicated by changing color of complex and 
shifting of λmax to the shorter wavelength 
Based on the analysis of Cu in the complex, it can be inferred that the 
complex formula was Cu(AAP)2.SO4.nH2O (n= 1,2 atau 3). The result of analysis 
TG/DTA showed that one mole of complex contain one mole of H2O. The 
conductivity measurement indicated that the complex was in 1 to 1 of ration 
cation charge to anion charge. Formula complex was estimated 
[Cu(AAP)2]SO4.H2O. The complex was paramagnetic with μeff 1.85±0.02 BM 
indicating square planar geometry. IR spectral data indicated the functional 
groups of –NH2 and C=O coordinated to central ion Cu(II). The Uv-Vis spectra 
showed a band peak at 569 nm with an electronic transition Eg→T2g. Cu(II) of 
CuSO4.5H2O, 4-aminoantipyrine (AAP) ligand and the complex 
[Cu(AAP)2]SO4.H2O had been known to have antibacterial activity againstS. 
aureus (gram positive) andE. coli (gram negative). The complex 
[Cu(AAP)2]SO4.H2O was also observed to have antibacterial activity againstS. 
aureus danE. coli bacteria was greater than the ion Cu(II) and ligand 4-
aminoantipyrine (AAP).  
 
 











“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S. Al-Insyirah : 6) 
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mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya…….”  
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